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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah Perkembangan Sosial Emosional anak yang 
belum berkembang sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan 
manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional anak. Metode penelitian yang 
digunaka adalah metode pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian pesentase. Adapun 
subjek penelitian ini adalah anak di Kelompok B TK Graha Krida PKS Ungkaya 
Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali yang berjumlah 16 anak. Tehnik 
pengumpulan data dilakukan melalui obeservasi,wawancara, dan dokumentasi. 
Pengelolahan data dilakukan dengan teknik presentase. Hasil penelitian analisis 
deskriptif, terdapat hubungan manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional 
anak, dilihat dari nilai rata-rata BSH anak pada 4 pendekatan manajemen kelas yang 
diterapakan di TK Graha Krida PKS Ungkaya yaitu : Rekapitulasi perkembangan Sosial 
Emosional Anak Dengan Pendekatan Ancaman berkembang sangat baik 20,83%, 39,59% 
katagori berkembang sesuai harapan, 39.58% katagori mulai berkembang. Rekapitulasi 
perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan Kebebasan berkembang 
sangat baik 20,83%, 43,75% katagori berkembang sesuai harapan, 35.42% katagori mulai 
berkembang. Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Suasana Emosi dan Hubungan Sosial berkembang sangat baik 20,83%, 68,83% katagori 
berkembang sesuai harapan, 8.33% katagori mulai berkembang. Rekapitulasi 
perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan Perubahan Tingkah Laku 
berkembang sangat baik 20,83%, 39,59% katagori berkembang sesuai harapan, 39.58% 
katagori mulai berkembang. kemudian dapat dilihat bahawa pendekatan yang memiliki 
presentasi BSH paling tinggi adalah Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial, 
serta yang paling rendah adalah Pendekatan Ancaman. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional anak.. 
 





Pada dasarnya Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat 
mendasar dan sangat menentukan bagi perkembangan anak di kemudian hari. Pendidikan 
anak usia dini memberikan layanan pada anak usia 0-6 tahun. Dimana masa ini, 
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merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya 
pengembangan seluruh potensinya. Masa peka merupakan masa terjadinya pematangan 
fungsi-fungsi fisik dan psikis yang merespon stimulasi (rangsangan) yang diberikan oleh 
lingkungan (lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah). Kepribadian anak terbentuk 
dan berkembang melalui interaksi ketiga lingkungan tersebut. 
Berdasarkan amanat Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa “pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Oleh karena itu, pendidikan sejak usia dini, menjadi landasan sekaligus pijakan 
penting bagi pengembangan pendidikan selanjutnya. Pada pendidikan anak usia akan 
diletakkan dasar-dasar pendidikan bagi anak didik. Sehinga potensi yang dimiliki anak 
didik dapat dikembangkan secara maksimal. Dengan demikian untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lanjut, maka disinilah sangat dibutuhkan peranan guru yang lebih 
baik. 
Salah satu yang mesti dikembangkan dalam pendidikan di TK adalah manajemen 
kelas yang merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan sebagai perhatian oleh 
para guru-guru yang telah berpengalaman karena calon guru dan guru baru yang 
berpengalaman berkeinginan agar peserta didik dapat belajar dengan baik.  kelas menurut 
Eggen & Kauchak, Burden, Wollfolk yaitu upaya guru untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang sehat dan produktif dimana terjadi interaksi sosial yang positif di kelas, anak 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, tumbuh tanggung jawab untuk belajar, serta dapat 
memaksimalkan waktu dan kesempatan untuk belajar.  
Manajemen kelas itu sendiri pada dasarnya dapat menjadi sebuah “fasilitas” bagi 
para anak saat mereka belajar di dalam kelas. Dengan manajemaen yang baik, maka anak 
akan belajar sesuai dengan latar belakang sosial, emosional, dan intelektual mereka. Oleh 
karena itu, manajemen kelas bertujuan untuk membantu anak belajar dan bekerja sesuai 
dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Manajemen kelas bertujuan untuk 
menciptakan suasana sosial yang baik di dalam kelas, sehingga kondisi itu dapat 
memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional, sikap, 
serta apresiasi yang positif bagi para anak. Dan yang tak kalah penting manajemen kelas 
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bertujuan untuk membantu anak agar dapat berkegiatan dengan tertib, sehingga tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien dalam kelas dapat tercapai. 
Selain itu, manajemen kelas memiliki beberapa pendekatan-pendekatan yaitu : 
pendekatan kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, pendekatan resep, 
pendekatan pembelajaran, pendekatan perubahan tingkah laku, pendekatan suasana emosi 
dan hubungan sosial, pendekatan proses kelompok, pendekatan elektisitas atau pluralistik 
dan pendekatan teknologi informasi. Pendekata dalam manajemen kelas juga sangat 
berperan penting untuk terciptanya suasana belajar yang produktif dan efektif. 
Di lingkungan TK sering dijumpai  guru-guru yang dapat dikatakan kurang 
berhasil dalam mengajar, indikator kurang berhasilnya guru adalah pencapaian tujuan 
kegiatan yang rendah atau belum maksimal, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran 
yang ditentukan.Setiap guru memiliki kualifikasi yang bereda, ada yang lulusan SMA, 
ada yang sarjana namun diluar bidang PAUD dan lulusan S1 PG- PAUD. Dari kualifikasi 
yang berbeda itu menjadikan cara mengelola kelas mereka pun juga berbeda. Ada guru 
yang belum terlalu paham bagaimana mengelola kelas yang baik. Banyak yang masih 
kesulitan menangani permasalahan di dalam kelas, baik masalah yang mengenai anak 
maupun yang mengenai kondisi fisik kelas. Sejauh ini guru-guru memaknai bahwa 
manajemen kelas hanya sebatas mengatur kondisi fisik kelas seperti menata tempat 
duduk, menata APE, menata buku-buku pada rak dan lain-lain. Padahal manajemen kelas 
bukan hanya itu saja. Manajemen kelas harus dimaknai secara luas yaitu mengenai 
pengaturan anak dan pengaturan fasilitas sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai dari 
aspek fisik dan emosional. 
Manajemen kelas yang baik akan sangat menentukan keberhasilan guru dalam 
mencapai tujuan dari kegiatan di TK. Peningkatan aspek fisik akan dapat di amati dengan 
mudah, namun peningkatan aspek sosial emosional anak cenderung lebih sulit. Oleh 
karena itu, peran seorang guru dalam mengelola kelas sangat penting juga untuk 
ditingkatkan. Sosialisasi merupakan suatu proses dimana individu (terutama) anak 
melatih kepekaan dirinnya terhadap ransangan-ransangan sosial terutama tekanan-tekanan 
dan tuntutan kehidupan (kelompok) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti 
orang lain di dalam lingkungan sosialnya (Loree: 1970;86). Emosi merujuk pada suatu 
perasaan atau pikiran-pikiran khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta rangkaian 
kecenderungan untuk bertindak (Goleman:1995;411). Sehingga dapat di simpulkan 
perkembangan sosial emosional anak merupakan kondisi emosi dan kemampuan anak 
merespon lingkungannya dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana dirinya,bagaimana 
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cara berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya dan lebih tua darinya. 
Bertanggung jawab akan diri sendiri maupun orang lain dan berperilaku sesuai dengan 
aturan yang ada. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis terfokus untuk meneliti “Hubungan Manajemen 
Kelas Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Di Kelompok B TK Graha Krida 
PKS Ungkaya Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali”. Alasan penulis melakukan 
penelitian ini karena peneliti menemukan Perkembangan Sosial Emosional Anak di 
Kelompok B TK Graha Krida belum berkembang sesuai harapan. Salah satu 
penyebabnya adalah Guru Kurang Menerapkan Manajemen Kelas karena latar belakang 
guru itu beragam –  ragam ada lulusan S1 PG – PAUD, D2 PGSD Dan SMA, sehingga 
itu berdampak pada proses pembelajaran yang tidak efektif dan efisien. Karena hal 
tersebut, peneliti ingin melihat bagaimana hubungan manajemen kelas terhadap sosial 
emosional anak saat proses belajar mengajar dalam kelas. Selain itu colan peneliti 
menemukan bahwa pendekatan dalam manajemen pendidikan yang diterapkan oleh 
tenaga pendidik masih samar bahkan dapat dikataka tidak ada. Sehingga suasana kelas 
terasa monoton dan kurang kondusif. Serta belum pernah dilaksanakannya penelitian di 
sekolah tersebut dan peneliti sendiri merupakan orang pertama yang akan meneliti di 
sekolah tersebut. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenisnya yaitu 
deskriptif dengan teknik presentasi. Penelitian Ini digunakan untuk melihat apakah ada 
peranan manajemen kelas tehadap perkembangan Sosial Emosinal Anak di Kelompok B 
TK Graha Krida. Peneliti mengamati kejadian dan keadaan anak yang menarik perhatian 
tanpa memberikan perlakuan, khususnya sasaran penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelompok B TK Graha Krida PKS Ungkaya Kecamatan Wita Ponda Kabupaten 
Morowali Provinsi Sulawesi Tengah. Waktu dilaksanakannya penelitian ini pada 19 
Oktober – 31 Oktober 2020. Waktu pengambilan data akan dilaksanakan selama dua 
minggu saat anak melaksanakan kegiatan BDR. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
rancangan penelitian ini variabel bebas (X) dan terkat (Y) dengan desain Amirul, dkk 








 X                                 Y 
 
Keterangan : 
X = Manajemen Kelas 
Y = Perkembangan Sosial Emosional Anak 
= Hubungan 
 
Untuk variabel Y (perkembangan sosiall emosional) sangat dipengaruhi oleh 
variabel X (Manajemen Kelas) sehingga variabel ini merupakan variabel terkait. 
Sedangkan, variabel X (Manajemen Kelas) dipengaruhi oleh variabel Y (Perkembangan 
Sosial Emosional Anak), disebut variabel bebas. 
 
HASIL PENELITIAN  
Bagian ini akan dipaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dari tanggal 19 Oktober 2020 sampai 31 Oktober 2020 di TK Graha Krida PKS Ungkaya 
peneliti menyajikan hasil pengamatan dari minggu pertama hingga minggu kedua dan 
hasil rekapulasi dari keseluruhan data mengenai pendekatan manajemen kelas terhadap 
perkembangan sosial emosional anak. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. Analisis dekritif adalah gambaran presentase pencapaian bobot pada 
masing-masing variabel dengan kategori, mengenai pendekatan manajemen kelas 
terhadap perkembangan sosial emosional anak di TK Graha Krida PKS Ungkaya seperti 
dibawah ini. 
1. Pendekatan Ancaman Terhadap perkembangan Sosial emosional Anak  
Sesuai dengan penerapan pendekatan manajemen kelas terhadap perkembangan 
sosial emosional anak di TK Graha Krida PKS Ungkaya pendekatan ancaman terhadap 
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Tabel 1 Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Ancaman 
Kategori Aspek Perkembangan Sosial 









F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 18,75 4 25 3 18,75 20.83 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 37,5 9 56,25 4 25 39,59 
Mulai Berkembang (MB) 7 43,75 3 18,75 9 56,25 39,58 
Belum Berkembang (BB) 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
 
Berdasarkan table 1, aspek Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak 
(18,75%), ada 6 anak (37,5%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 7 anak 
(43.75%) katagori mulai berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori 
berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 9 anak (56,25%) katagori berkembang sesuai 
harapan, dan ada 3 anak (18.75%) katagori mulai berkembang. Dan aspek Tolong 
Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 4 anak (25%) katagori 
berkembang sesuai harapan, dan ada 9 anak (56.25%) katagori mulai berkembang. 
2. Pendekatan Kekuasaan Terhadap Perkembangan Sosial emosional Anak  
Sesuai dengan penerapan pendekatan manajemen kelas terhadap perkembangan 
sosial emosional anak di TK Graha Krida PKS Ungkaya pendekatan Kekuasaan terhadap 
perkembangan sosial emosional anak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Kekuasaan 
Kategori Aspek Perkembangan Sosial 









F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 18,75 4 25 3 18,75 20.83 
Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
7 37,5 10 62,5 5 31,25 43,75 
Mulai Berkembang (MB) 6 43,75 2 12,5 8 50 35,42 
Belum Berkembang (BB) 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
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Berdasarkan tabel 2, aspek Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak 
(18,75%), ada 7 anak (43,75%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 6 anak 
(37,5%) katagori mulai berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori 
berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 10 anak (62,5%) katagori berkembang sesuai 
harapan, dan ada 2 anak (12.5%) katagori mulai berkembang. Dan aspek Tolong 
Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 5 anak (31,25%) 
katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 8 anak (50%) katagori mulai berkembang. 
3. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial Terhadap Perkembangan 
Sosial emosional Anak  
Sesuai dengan penerapan pendekatan manajemen kelas terhadap perkembangan 
sosial emosional anak di TK Graha Krida PKS Ungkaya pendekatan Suasana Emosi dan 
Hubungan Sosial terhadap perkembangan sosial emosional anak dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3 Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
Kategori Aspek Perkembangan Sosial 









F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 
3 18,75 4 25 3 18,75 20.83 
Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
9 50,25 12 75 13 81,25 68,83 
Mulai Berkembang (MB) 4 25 0 0 0 0 8,33 
Belum Berkembang (BB) 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
 
Berdasarkan tabel 3, aspek Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak 
(18,75%), ada 9 anak (50,25%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 4 anak 
(25%) katagori mulai berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori 
berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 12 anak (75%) katagori berkembang sesuai 
harapan. Dan aspek Tolong Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), 
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4. Pendekatan Pengajaran Terhadap perkembangan Sosial emosional Anak  
Sesuai dengan penerapan pendekatan manajemen kelas terhadap perkembangan 
sosial emosional anak di TK Graha Krida PKS Ungkaya pendekatan Pengajaran terhadap 
perkembangan sosial emosional anak dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Pengajaran 
Kategori Aspek Perkembangan Sosial 









F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 18,75 4 25 3 18,75 20.83 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 37,5 9 56,25 4 25 39,59 
Mulai Berkembang (MB) 7 43,75 3 18,75 9 56,25 39,58 
Belum Berkembang (BB) 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 16 100 16 100 16 100 100 
 
Berdasarkan tabel 4, aspek Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak 
(18,75%), ada 8 anak (50%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 5 anak 
(31,25%) katagori mulai berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori 
berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 11 anak (56,75%) katagori berkembang sesuai 
harapan, dan ada 1 anak (6.25%) katagori mulai berkembang. Dan aspek Tolong 
Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 12 anak (75%) katagori 
berkembang sesuai harapan, dan ada 1 anak (6.25%) katagori mulai berkembang. 
 
PEMBAHASAN 
Berikut merupakan pembahasan penelitian yang diteliti oleh peneliti di kelompok 
B TK Graha Krida PKS Ungkaya Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali. 
1. Menejemen kelas di TK Graha Krida PKS Ungkaya 
Menurut Djamarah dan Aswan (2010:174) Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
melaksanakan tugasnya. Manajemen kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengejaran secara efektif  
dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi 
penghalang bagi proses belajar mengajar. 
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Di tahun-tahun masa kanak-kanak, khususnya dalam proses bermain, anak-anak 
bersiap untuk melakukan segala jenis pembelajaran. Ini karena anak-anak yang 
mengaktifkan saluran pembelajaran mereka dengan mengembangkan keterampilan 
adaptasi krusial seperti berpikir kreatif, pemecahan masalah, mengatasi, dan perilaku 
sosial, (Mukhlis & Mbelo, 2019). 
 Selanjutnya untuk menciptakan lingkungan kelas yang kondisif guru perlu 
menerapkan beberapa pendekatan dalam manajemen kelas  salah satunya yaitu 
pendekatan perubahan tingkah laku, pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial, 
pendekatan kelompok, pendekatan elektis/pluralistik dan pendekatan teknologi informasi. 
Dari teori diatas menjelaskan bahwa dalam manajemen kelas guru bertugas untuk 
menciptakan lingkungan kelas yang kondusif sehingga dapat tercapai tujuan pengajaran 
yang efektif dan efisien. 
2. Perkembangan sosial emosional anak di kelompok B TK Graha Krida PKS Ungkaya 
Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali 
Menurut Bar-Tal dalam martini Jamaris perilaku sosial diartikan sebagai perilaku 
yang dilakukan secara sukarela (voluntary), yang dapat menguntungkan atau 
menyenangkan orang lain tanpa antisipasi reward eksternal. Perilaku sosial ini dilakukan 
dengan tujuan yang baik, seperti menolong, membantu, berbagi, yang menyumbang atau 
menderma. 
Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini, yakni anak memiliki 
kemampuan mengelola emosi positif dalam bersosialisasi atau dalam mengadakan 
interaksi sosial. Maksudnya dalam berinteraksi sosial anak diharapkan dapat mengelola 
emosinya dengan baik atau positif sehingga teman-temannya merasa nyaman dengannya. 
Jika hal tersebut sudah terpenuhi maka hubungan secara sosial emosional sudah dapat 
dikatakan berhasil, (Wahyuni et al., 2015). 
Menurut  Crow & Crow dalam Sunarto dan Hartono memberikan pengertian 
“emosi sebagai pengalaman afektif yang disertai penyesuaian diri individu tentang 
keadaan mental dan fisik, dan berwujud suatu tingkah laku yang tampak. Dengan 
demikian, dapat di pahami bahwa emosi adalah perasaan batin seseoramg, baik berupa 
pergolakan pikiran, nafsu, keadaan mental dan fisik yang dapat muncul atau 
termanisfestasi kedalam bentuk-bentuk atau gejala-gejala seperti takut, cemas, marah, 
murung, kesal, iri, cemburu,senang, kasih sayang, dan ingin tahu.. Dari uraian teori di 
atas dapat di pahami bahwa Perkembangan sosial emosional anak merupakan kondisi 
emosi dan kemampuan anak merespon lingkungannya dengan tujuan untuk mengetahui 
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bagaimana dirinya, bagaimana cara berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya 
dan lebih tua darinya. Bertanggung jawab akan diri sendiri maupun orang lain dan 
berperilaku sesuai dengan aturan yang ada. 
Dalam Manajemen Kelas PAUD haruslah berorientasi pada karakteristik 
perkembangan anak usia dini. Pemahaman guru tentang karakteristik anak akan 
bermanfaat dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan anak. Secara umum dapat dikatakan bahwa bimbingan utama yang 
diberikan kepada anak antara lain : Mengorganisasi anak Anak-anak yang baru pertama 
kali masuk sekolah biasanya masih terbawa oleh kebiasaan atau ritme kehidupannya 
dirumah. Untuk hal tersebut guru melakukan organisasi terhadap anak dan orang dewasa 
lain sehingga terbentuk suatu sistem kerja sama yang baik antar anak dengan orang 
dewasa atau guru. Anak-anak juga perlu dibantu untuk belajar mempelajari berbagai 




 Dari hasil penelitian yang lakukan mengenai hubungan manajemen kelas 
terhadap perkembangan anak  di TK Graha Krida PKS Ungkaya Kecamatan Wita Ponda 
Kabupaten Morowali, disimpulkan sebagai berikut : 
 pendekatan ancaman terhadap perkembangan sosial emosional anak : aspek Kerja 
Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 6 anak (37,5%) katagori 
berkembang sesuai harapan, dan ada 7 anak (43.75%) katagori mulai berkembang. 
Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 9 
anak (56,25%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 3 anak (18.75%) katagori 
mulai berkembang. Dan aspek Tolong Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak 
(18,75%), ada 4 anak (25%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 9 anak 
(56.25%) katagori mulai berkembang. 
pendekatan kekuasaan terhadap perkembangan sosial emosional anak : aspek Kerja 
Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 7 anak (43,75%) katagori 
berkembang sesuai harapan, dan ada 6 anak (37,5%) katagori mulai berkembang. 
Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori berkembang sangat baik 4 anak (25%), ada 
10 anak (62,5%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 2 anak (12.5%) katagori 
mulai berkembang. Dan aspek Tolong Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak 
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(18,75%), ada 5 anak (31,25%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 8 anak 
(50%) katagori mulai berkembang. 
pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial terhadap perkembangan sosial 
emosional anak : aspek Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), 
ada 9 anak (50,25%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 4 anak (25%) katagori 
mulai berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori berkembang sangat baik 4 
anak (25%), ada 12 anak (75%) katagori berkembang sesuai harapan. Dan aspek Tolong 
Menolong katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 13 anak (81,25%) 
katagori berkembang sesuai harapan. 
pendekatan pengajaran terhadap perkembangan sosial emosional anak : aspek 
Kerja Sama katagori berkembang sangat baik 3 anak (18,75%), ada 8 anak (50%) 
katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 5 anak (31,25%) katagori mulai 
berkembang. Sedangkan aspek Tanggung jawab katagori berkembang sangat baik 4 anak 
(25%), ada 11 anak (56,75%) katagori berkembang sesuai harapan, dan ada 1 anak 
(6.25%) katagori mulai berkembang. Dan aspek Tolong Menolong katagori berkembang 
sangat baik 3 anak (18,75%), ada 12 anak (75%) katagori berkembang sesuai harapan, 
dan ada 1 anak (6.25%) katagori mulai berkembang. 
Terdapat beberapa pendekatan manajemen kelas yang diterapkan di TK Graha 
Krida PKS Ungkaya, salah satunya yaitu pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial.  
Ada hubungan manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional anak, 
dilihat dari nilai rata-rata BSH anak pada 4 pendekatan manajemen kelas yang 
diterapakan di TK Graha Krida PKS Ungkaya yaitu : Rekapitulasi perkembangan Sosial 
Emosional Anak Dengan Pendekatan Ancaman berkembang sangat baik 20,83%, 39,59% 
katagori berkembang sesuai harapan, 39.58% katagori mulai berkembang. Rekapitulasi 
perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan Kekuasaan berkembang 
sangat baik 20,83%, 39,59% katagori berkembang sesuai harapan, 39.58% katagori mulai 
berkembang. Rekapitulasi perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan 
Suasana Emosi dan Hubungan Sosial berkembang sangat baik 20,83%, 39,59% katagori 
berkembang sesuai harapan, 39.58% katagori mulai berkembang. Rekapitulasi 
perkembangan Sosial Emosional Anak Dengan Pendekatan Pengajaran berkembang 
sangat baik 20,83%, 39,59% katagori berkembang sesuai harapan, 39.58% katagori mulai 
berkembang. kemudian dapat dilihat bahawa pendekatan yang memiliki presentasi BSH 
paling tinggi adalah Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial, serta yang paling 
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rendah adalah Pendekatan Ancaman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional anak. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang hubungan 
manajemen kelas terhadap perkembangan sosial emosional anak, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut : 
Anak hasil penelitian ini dapat memberikan stimulus pengetahuan pentingnya 
pengembangan sosial emosional dalam kehidupan mereka sehingga memiliki pondasi 
yang kuat dalam bergaul bersama temannya. 
Bagi guru, diharapkan mampu memahami dan menerapkan manajemen kelas 
dengan baik saat proses belajar mengajar. Untuk menciptakan suasana kelas yang 
kondusif. Serta mengajarkan cara berperilaku sosial yang baik saat berada disekolah dan 
lingkunagan masyaraka. 
Kepala TK Graha Krida PKS Ungkaya, agar mengontrol setiap proses 
pembelajaran terutama tentang aspek-aspek pengembangan anak demi kebaikan anak 
pada masa yang akan datang. 
Orang tua anak perlu meluangakan banyak waktu, khususnya bemberikan 
bimbingan penuh kepada anak, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan sikap anak saat ia bergaul dengan orang lain. 
Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk dapat 
membuat Karya Tulis Ilmiah (KTI) lainnya. 
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